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Protokol Kesehatan rantai penyebaran Covid-19. Tim memberikan media

edukasi berupa poster, buku saku, dan video
pencegahan penularan dan hukum kesehatan terkait
Covid-19. Selain itu, pemberian materi secara daring
menggunakan ZOOM. Masyarakat memahami bahwa
pencegahan penularan Covid-19 dapat dilakukan
dengan protokol kesehatan dan peningkatan daya
tahan tubuh dengan pola hidup sehat serta vaksinasi.
Pola hidup sehat termasuk menjaga pola makan dengan
nutrisi seimbang, olahraga, serta pola tidur. Obat
tradisional dan suplemen yang sering dikonsumsi
masyarakat juga perlu disesuaikan kebutuhan setiap
individu. Masyarakat juga mendapatkan wawasan
hukum kesehatan terkait Covid-19.

PENDAHULUAN

Penyebaran kasus Covid di Indonesia masih sangat tinggi. Kementerian
Kesehatan mencatat pasien terkonfirmasi Covid-19 pada tanggal 16 Februari 2021 sebanyak
298.452 orang dengan pasien meninggal sebanyak 10.819 orang (3,63%) (Herdiana 2020).
Penanggulangan Covid-19 sudah diupayakan oleh pemerintah melalui peraturan yang
tercantum dalam Keputusan Menteri Kesehatan RI No. HK.01.07/MENKES/328/2020
tentang Panduan Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)
(Telaumbanua 2020). Regulasi tersebut jelas memandu masyarakat dalam mencegah infeksi
Covid-19 dan mengendalikannya agar tidak makin meluas. Dukungan masyarakat terhadap
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upaya pemerintah masih sangat rendah diakibatkan kurangnya pemahaman mengenai
Covid-19 serta penularannya. Ketidaktaatan masyarakat terhadap aturan yang berlaku
membuat masyarakat yang terpapar Covid-19 di berbagai daerah di Indonesia semakin
bertambah.

Covid-19 merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus corona atau Severe Acute
Respiratory Syndrome Corona Virus -2 (SARS COV-2). Dilaporkan pertama kali di Wuhan,
Tiongkok pada 31 Desember 20191 (Kesehatan 2020). Covid-19 dapat ditransmisikan
melalui droplet (percikan air liur) orang yang terinfeksi, baik hembusan nafas, batuk, atau
bersin. Molekul droplet terlalu berat dan tidak dapat bertahan di udara sehingga cepat jatuh,
menempel pada permukaan benda apapun, termasuk permukaan kulit. Orang yang terinfeksi
Covid-19, sebagian besar mengalami gejala ringan hingga sedang dan sisanya meninggal
akibat adanya penyakit penyerta (komorbid). Penelitian terkini menjelaskan bahwa materi
genetik (RNA) virus SARS-CoV-2 teridentifikasi pada sampel feses dan urin pasien Covid-19.
Bukti ilmiah hasil penelitian tersebut belum terbukti sampai saat ini (Zhu et al. 2020; Sun et
al. 2020).

Hoaks yang gigih beredar memiliki kemampuan membujuk masyarakat umum untuk
tidak mempercayai bahwa virus Covid-19 dapat menjadi suatu ancaman (Sucitra 2020).
Seperti misalnya berita tidak benar mengenai cuaca dan iklim Indonesia yang tidak akan
menimbulkan penyebar luasan Covid-19, atau tidak benar berita mengenai ramuan serta
obat-obat yang dapat mencegah kita dari terinfeksi Covid-19 atau meminum minyak kayu
putih (Agus Mulyawan 2020). Ada pula hoax yang menyatakan bahwa korban Covid-19 yang
telah meninggal tidak akan menyebarkan virus dan virus akan mati jika inangnya juga mati
(Sucitra 2020). Perebutan jenazah Covid-19 oleh pihak keluarga sering terjadi di beberapa
wilayah di Indonesia. Protokol pemakaman jenazah Covid-19 yang ditetapkan pemerintah
dianggap sebagai sesuatu yang menakutkan oleh hampir seluruh masyarakat, karena jenazah
tidak dapat diperlakukan sebagaimana mestinya oleh keluarga. Demikian juga kebijakan
pemerintah mengenai pembatasan sosial berskala besar dianggap menjadi beban berat bagi
masyarakat kecil karena ada dampak lain yaitu dampak sosial, ekonomi maupun mental
(Pfefferbaum and North 2020).

Klinik Cahaya Kemang sebagai mitra pengabdian masyaralat, berlokasi di Desa
Pondok Udik yang merupakan bagian dari Kecamatan Kemang, Kabupaten Bogor. Klinik
Cahaya Kemang memiliki 125 peserta prolanis yang secara periodik di ukur tekanan darah
dan kadar gula darah puasa. Dari 125 pasien, 85 orang menderita hipertensi (68 %) dan 40
orang mendertia DM (32 %). Peserta program pengelolaan penyakit kronis (prolanis) yang
aktif diharapkan dapat menjadi kader kesehatan yang membantu menyebarkan pengetahuan
yang tepat tentang pencegahan penularan dan hukum kesehatan yang berkaitan dengan
pandemi Covid-19. Oleh karena itu, tim pengabdian masyarakat ini melaksanakan
pemaparan ilmu pengetahuan mengenai pandemi Covid-19. Ilmu pengetahuan tersebut
bertujuan untuk menambah wawasan masyarakat awam mengenai Covid-19 sehingga
masyarakat peduli dan dapat tergerak untuk memutuskan rantai penyebaran Covid-19.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat (abdimas) ini merupakan bagian dari Tridharma
Perguruan Tinggi Dosen Fakultas Kedokteran UPN Veteran Jakarta bermitra dengan Klinik
Cahaya Kemang Bogor. Persiapan yang dilakukan sebagai berikut:
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v" Koordinasi dengan Kepala Klinik Cahaya Kemang, Bogor, Jawa Barat beserta
jajarannya sebagai mitra abdimas. Koordinasi sangat penting untuk kelancaran
kegiatan. Koordinasi sebanyak dua kali sudah cukup mematangkan pelaksanaan
kegiatan;

v" Penyusunan poster, materi di power point, dan buku saku mengenai informasi
pengetahuan untuk masyarakat, cara mencegah penularan Covid-19 beserta
informasi berkaitan dengan hukum kesehatan terkait pandemi Covid-19;

v" Pembuatan video edukasi tentang Pencegahan Penularan Covid-19 dan Hukum
Kesehatan terkait Pandemi Covid-19. Tujuan pembuatan video agar dapat diserap
secara berulang-ulang setelah penyuluhan dan dapat di lihat masyarakat luas;

v Penyusunan pretes dan postes yang terdiri dari 10 pertanyaan yang sama. Kuesioner
ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pemahaman dan pengetahuan
peserta sebelum dan sesudah kegiatan serta evaluasi untuk mengetahui efektifitas
kegiatan.

Kegiatan abdimas ini diikuti oleh 21 peserta yang terdiri dari bapak-ibu prolanis
Klinik Cahaya Kemang yang tersebar di beberapa wilayah Kemang dan sekitar Kemang,
Kabupaten Bogor. Kondisi PPKM menyebabkan kegiatan abdimas ini harus dilaksanakan
secara daring. Kami menggunakan media whatsapp dan ZOOM. Tahapan kegiatan abdimas,
yaitu:
1. Pembentukan grup whatsapp untuk panitia, pemateri dan peserta webinar absimas
2. Pembagian poster pencegahan penularan dan hukum kesehatan Covid-19
3. Pelaksanaan webinar pada Rabu, 12 Juli 2021 pukul 09.00-11.30 WIB

v Peserta mengerjakan pretes

v" Pemaparan sesi 1 mengenai pencegahan penularan Covid-19 oleh Ratna Puspita dan
Erna Harfiani:

Pengenalan virus Covid-19, gejala, cara mendeteksi Covid-19, pencegahan dari
terinfeksi Covid-19 seperti menjaga protokol kesehatan 6M, cara meningkatkan daya
tahan tubuh dengan pola hidup sehat dan vaksinasi.

v' Pemaparan sesi 2 mengenai hukum kesehatan terkait Covid-19 oleh Isniani

Ramadhani Sekar Prabarini dan Putra Sang Fajar El Harry:
Pengertian Hukum, Mengapa kesehatan di atur oleh negara, Hukum Kesehatan
Internasional (International Health Regulation) serta Prinsip dan Tujuannya, Undang-
Undang Kekarantinaan, Bagaimana respon pemerintah saat WHO mengumumkan
tentang pandemi Covid-19, bagaimana negara mencegah sumber penular dari negara-
negara lain dan peran bandara, pelabuhan dan perbatasan, bagaimana regulasi
mengenai pemulasaran jenasah dan sanksi bagi penjemput paksa jenasah Covid-19
serta bagi yang tidak patuh terhadap aturan pemerintah terkait covid-19.

v’ Sesi tanya jawab

v Peserta mengerjakan postes

4. Pembagian buku saku pencegahan penularan dan hukum kesehatan Covid-19
5. Video edukasi pencegahan penularan dan hukum kesehatan Covid-19 diunggah di
youtube agar dapat dilihat masyarakat luas

HASIL
Kebutuhan masyarakat akan pengetahuan hukum serta upaya-upaya pencegahan
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penularan Covid-19. Demikian juga dengan pertanyaan tentang landasan negara mengatur
kesehatan. Ada 10 peserta yang masih salah dalam memberikan jawaban. Jika peserta
memahami alasan negara mengatur kesehatan, implikasinya masing-masing individu
mampu bertanggungjawab terhadap kesehatan diri sendiri dan kesehatan orang lain baik
selama maupun di luar pandemi Covid-19 serta berkesadaran secara pribadi untuk patuh
pada aturan yang dibuat pemerintah.

PENGABDIAN MASYARAKAT

Pencegahan Penularan dan at Pencegahan Penularan dan Aspek Hukum Kesehatan
Terkait Pandemi CO\ Terkait Pande~ * P’E‘*’ID—‘S

FAKULTAS

BAGAIMANA PEMULASARAN * ;. ] CEPOKTERAN
JENASAH COVID-19?

(b)
Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan abdimas secara daring menggunakan media ZOOM
(a) sesi pencegahan penularan covid-19 (b) sesi hukum kesehatan terkait covid-19
Berdasarkan Tabel 1 (sebelum dilaksanakan kegiatan abdimas) banyak peserta yang
belum memahami mengenai hukum kesehatan terkait Covid-19. Kemudian sedikit kurang
memahami mengenai obat tradisional yang banyak digunakan untuk pencegahan Covid-19.
Tabel 1. Daftar pertanyaan yang banyak dijawab salah oleh peserta saat pretes

Jumlah jawaban

Pertanyaan benar/Jumlah
peserta
[stilah Bahan/ramuan berupa tumbuhan, hewan, bahan 10/21

mineral atau campuran bahan yg dipercaya secara
pengalaman secara turun menurun (empiris) digunakan
untuk pengobatan
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Landasan hukum Negara mengatur kesehatan masyarakat 10/21
Pasal-pasal yang menetapkan sanksi bagi penjemput paksa 9/21
jenazah Covid-19
Istilah aturan yang dibuat oleh Negara dalam mengatur 7/21
pergaulan hidup masyarakat
Fatwa MUI mengenai prosedur memandikan jenazah yang 8/21
terpapar Covid-19

Berdasarkan Tabel 2, peserta memahami materi yang disampaikan, yang terlihat dari

peningkatan rata-rata yaitu 68,57 menjadi 80,95. Peningkatan tersebut sebesar 12,38%. Nilai
70 diambil sebagai nilai minimun yang berarti dari 10 soal yang diberikan, peserta dapat
menjawab dengan benar sebanyak 7 soal. Peserta dengan nilai 2 70 juga meningkat sebesar
14,29%.

Tabel 2. Peningkatan pengetahuan berdasarkan nilai pretes dan postes
Pretes Postes
Nilai rata-rata 68,57 80,95
Peserta dengan nilai > rata- 12 13 (61,90%)
rata (57,14%)
Peserta dengan = 70 12 15 (71,43%)
(57,14%)

DISKUSI

Pemerintah mengeluarkan beberapa regulasi dalam upaya penanggulangan wabah

Covid-19, mengacu pada Undang-Undang Hukum Kesehatan Internasional dan Undang-
Undang Kekarantinaan Kesehatan, yaitu:

1.

Instruksi Presiden Nomor 4 Tahun 2020 tentang refocussing kegiatan, realokasi
anggaran serta pengadaan barang dan jasa dalam rangka percepatan penanganan
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19).

Keputusan Presiden Nomor 11 tahun 2020 tentang Penetapan Kedaruratan
Kesehatan Masyarakat COVID-19

Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 tentang penetapan bencana non alam
penyebaran Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) sebagai Bencana Nasional.
Peraturan Pemerintah No. 21 tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar
dalam rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease (COVID-19) ditetapkan
di Jakarta pada tanggal 31 Maret 2020 oleh Presiden Joko Widodo.

Keputusan Presiden Nomor 7 Tahun 2020 Tentang Gugus Tugas Percepatan
Penanganan Corona Virus Disease 2019.

Keputusan Presiden Nomor 9 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Keputusan
Presiden Nomor 7 Tahun 2020 Tentang Gugus Tugas Percepatan Penanganan Corona
Virus Disease 2019 (COVID-19).

Pemberian materi (Gambar 1) dengan bahasa yang sederhana membantu peserta

sehingga peserta memahami kewajiban protokol kesehatan, mengapa diseluruh dunia
melakukan hal yang sama dan mengapa ada suatu negara yang sudah bisa lepas dari
menggunakan masker. Pendekatan kepada masyarakat mengenai hukum terutama di
daerah-daerah dirasa sangat perlu untuk membantu negara mengatasi pandemi Covid-19.
Peserta dapat memahami langkah-langkah yang dilakukan pemerintah. Faktanya ada hak
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orang lain yang dilanggar jika kita tetap memaksa untuk tidak percaya akan adanya Covid-
19 dan tidak melaksanakan ketentuan pemerintah. Penerapan protokol kesehatan harus
dilaksanakan untuk mencegah penyebaran Covid-19. Pada era ini, meskipun masyarakat
telah dapat dapat beraktivitas seperti biasa namun dalam pelaksanaannya tetap diwajibkan
menerapkan protokol kesehatan. Secara umum, masyarakat menyambut baik semua
program yang telah dilaksanakan. Selain itu, program edukasi yang diberikan dapat
meningkatkan pemahaman masyarakat terkait protokol kesehatan. Hasil ini sesuai dengan
edukasi yang telah dilakukan oleh beberapa ilmuwan selama pandemi [9], [10].

“Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal dan
mendapat lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan
Kesehatan,” bunyi pasal 28H ayat (1) UUD 1945. Pasal tersebut yang terdapat dalam
Amandemen UUD 1945, menimbulkan perubahan cara pandang sangat luar biasa. Kesehatan
tidak lagi dipandang sebagai urusan pribadi saja, tetapi suatu hak hukum (legal right) yang
di jamin negara. Akibatnya, untuk memerangi kedaruratan penyakit terkait zoonosis,
pemerintah mengadopsi Hukum Kesehatan Internasional dengan menerbitkan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang Kekarantinaan Kesehatan. Pemerintah juga
mengeluarkan banyak peraturan lain yang mengatur upaya perlindungan dan pencegahan
penyakit menular [11].

Peserta masih sulit membedakan jenis obat tradisional (herbal): jamu, obat herbal
terstandar (OHT) dan obat fitofarmaka (FF). Jamu merupakan obat bahan alam yang
penyajiannya masih dalam bentuk asli. Keamanan dan kegunaannya masih berdasarkan
pengalaman turun temurun keluarga. Jika manfaat jamu sudah diuji pra klinis dengan hewan
coba, maka disebut OHT. Jika manfaat OHT sudah diuji klinis, maka disebut FF. Penggunaan
jenis obat tradisional didasarkan pada keamanan, manfaat atau khasiat, bahan baku, serta
gejala yang ingin diredakan. Implikasi pengetahuan perbedaan jenis obat tradisional adalah
masyarakat akan memahami cara konsumsi dan jumlah dosis atau takaran yang dibutuhkan
untuk penyakit tertentu [12]. Ketika masyarakat tidak memahami apa yang telah
dikonsumsi, dikhawatirkan akan mengalami efek samping yang justru memperparah kondisi
kesehatan. Terutama kondisi organ hati yang membantu menyerap senyawa toksik dan
organ ginjal yang megekskresikan senyawa toksik bersama urin.

Pada dasarnya, pencegahan penularan Covi-19 ini sangat mudah dilakukan oleh
masyarakat. Peningkatan daya tahan tubuh melalui pola hidup sehat dan mengikuti program
vaksinasi Covid-19. Banyak sekali sumber bahan makasnan yang mudah didapatkan dan
murah untuk dikonsumsi masyarakat. Hal ini terlihat pada pengetahuan peserta terhadap
pola hidup sehat. Selanjutnya kembali kepada peserta dalam komitmen menjalani pola hidup
sehat agar terhindar dari infeksi Covid-19. Terutama bagi lansia, ibu hamil, dan penderita
penyakit penyerta (komorbid) [13]. Kemudian sesuai dengan ptotokol kesehatan yang dirilis
oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, kegiatan mencuci tangan merupakah salah
satu langkah pencegahan penyebaran berbagai macam penyakit, terutama Covid-19 [7], [14].
Pembahasan mengenai pencegahan penularan dengan menjaga ptotokol kesehatan
diharapkan dapat semakin menanamkan kebiasaan terkait perilaku hidup bersih dan sehat.

Peserta memberikan feedback yang sangat baik terhadap pelaksanan abdimas ini.
Peserta 100% menyatakan bahwa kegiatan ini menarik. Peserta 85,7% menyatakan bahwa
materi kegiatan ini disampaikan dengan jelas. Peserta 90,5% menyatakan bahwa kegiatan ini
berjalan dengan lancar. Peserta 90,5% menyatakan bahwa bersedia mengikuti kegiatan yang
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akan tim abdimas laksanakan selanjutnya. Feedback tersebut menunjukkan bahwa kegiatan
webinar seperti yang tim abdimas lakukan bisa menjadi sarana edukasi dan motivasi bagi
masyarakat mengenai Covid-19. Semakin terbuka pengetahuan masyarakat, semakin
membantu pemerintah dalam penanganan pandemi Covid-19 di Indonesia.

KESIMPULAN

Kegiatan abdimas ini memberikan andil dalam peningkatan pengetahuan peserta
prolanis Klinik Cahaya Kemang terhadap pencegahan penularan dan hukum kesehatan
terkait Covid-19. Perlu perhatian yang komprehensif untuk menanggulangi penyebaran
serta kematian akibat Covid-19. Edukasi kepada kelompok-kelompok masyarakat di daerah-
daerah adalah salah satu pendekatan yang dapat dilakukan. Terutama kepada kader
kesehatan yang merupakan ujung tombak kesehatan masyarakat karena telah dibekali
pengetahuan tentang pencegahan penularan Covid-19 dan hukum kesehatan terkait Covid-
19.
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